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Bencana dan Peradaban

Peradaban besar yang hancur akibat bencana :
Mayans : kekeringan dan kegagalan panen
Norse (viking) : perubahan iklim
Minoans : letusan gunung api
Kerajaan Mesir lama : kekeringan dan kelaparan
Hancurnya kebudayaan Harappa-India (1900SM) akibat
gempa besar (menghancurkan bangungan memotong
suplai air )
Hancurnya kebudayaan Maya (900SM) akibat gempa yang
diikuti peperangan
Hancurnya kota Shaanxi-Cina akibat gempa 1556 (830
ribu)




Perbandingan Besaran Kekuatan Bencana
dan Akibatnya

Disaster event Humber killed Damage & losses (USD)

Tsunami December
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Honduras Hurricane Oct 1998
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Apa yang dimaksud dengan

Bencana dan Kebencanaan 7




Bencana (Disaster) — UU 24/2007

peristiwa atau rangkaian pernistiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan Penghldupan masyarakat yan? disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Dibedakan menjadi :

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa
empa bumi, tsunami, gunung meletus, banjr, kekernngan, angin
opan, dan tanah Iangsnr
Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau rangkalan peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.
Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa

atau serangkaian peristiwa ?ang diakibatkan oleh manusia yang
meliputi konflik sosial antarkelompok atau antar komunitas
masyarakat, dan teror.




Bencana (Disaster)

Suatu kondisi yang melampui batas kapasitas dari
komunitas untuk menanggulanginya sehingga

memerlukan bantuan secara nasional atau internasional
(CRED)

Peristiwa yang luar biasa yang secara tiba-tiba melukai
atau membunuh banyak manusia (Palang Merah)

Tragedi alami atau buatan yang mempengaruhi secara
negatif terhadap kehidupan dan lingkungan.




Konsep dari Risiko Bencana

Risiko = Kemungkinan (probabilitas) mengalami kerugian
Risiko = Potensi Ancaman x dampak yang mungkin

Risiko = Potensi Ancaman x kerentanan (kapasitas)

Risikko = Potensi Ancaman (Hazard) x kerentanan (Vulnerability)

Kapasitas (Capacity)

Risiko bencana sebagai potensi kerugian yang ditimbulkan akibat
bencana pada suatu wilayah dalam rentang wakiu tertentu.
Kerugian yang dimaksud dapat berupa kermatfian, luka, sakit,
jiwa terancam, hilangnya rasa aman, kerusakan atau kehilangan

harta benda, maupun menyebabkan gangguan bagi masyarakat.
(UU 24 thn 2007)




Bahaya

Kerentanan

Hazard Vulnerability

[ Disaster Risk= H x V/C




Kebencanaan:
Upaya
Penanganan &
Penanggulangan
Bencana ... pencegahan
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» Bahaya (Hazards)




Ancaman (hazard)

Potensi Ancaman : Suatu kondisi/sifuasi yang mengancam jiwa,
kesehatan, harta dan lingkungan

Potensi Ancaman : Besar ancaman dan kemungkinan kejadian

Ancaman/Bahaya pada dasarnya merupakan informasi
mengenai:

1. Infensitas kejadian
2. Probabilitas kejadian/kemungkinan kejadian

Dua komponen tersebut sangat bergantung pada catatan
sejarah bencana yang pernah terjadi di suatu daerah.

Catatan sejarah bencana tersebut menyangkut intensitas dan
dampak yang pernah ditimbulkan untuk bencana yang terjadi
tersebut.




1.

Hazard (Bahaya/Ancaman) di
Indonesia UU 24 Th 2007

Gempabumi

Tsunami

Banjir s

Tanah Longsor

Letusan Gunung Api
Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Cuaca Ekstrim

Kekeringan s
Kebakaran Hutan dan Lahan

. Kebakaran Gedung & x
Pemukiman

Epidemi dan Wabah Penyakit

12. Gagal Teknologi
13. Konfilik Sosial

Gempa Bumi

Tsunami

Letusan Gunung Api
Gerakan Tanah

Banijir, Banjir Bandang, dan
Kekeringan ax Hydromet
Cuaca Ekstrim

Gelombang Ekstnim
Kebakaran Lahan dan Hutan

Epidemi dan Wabah Penyakit
10. Kegagalan Teknologi W Man-ma




Tipologi Bahaya - berdasarkan

sumbernya

Sumber __|Tipe Bahaya

Geological Hazards =

Hydro-meteorological
Hazards

Climatological
Hazards

Technological/
Industnal Hazards

Biological Hazards
Social Hazards

Gempabumi, Tsunami, Gunung Api
Pergerakan tanah

Banjir, banjir bandang
Cuaca ekstnm
Gelombang ekstnm

Kekeringan
Kebakaran lahan dan hutan

Industrial explosion
Kecelakaan nuklir
Kegagalan indusri konstruksi

Epidemi, Ebola, MERS
Kemiskinan, konflik sosial




Tipologi Bahaya - berdasarkan
proses terjadinya

» Slow-onset hazard. ancaman yang terjadi
perlahan-lahan, contoh: kekeringan, kelaparan,
letusan gunung api, banjir?

» Sudden onset hazard. ancaman yang terjadi
secara tiba-tiba seperti: gempa, badai, banjir
bandang, longsoran, tsunami, putting-beliung,

» = Tanpa peringatan dini yang menyebabkan
ketidak-siapan




Ancaman lkutan dari Bahaya
(Collateral Hazards)

Letusan Gunung Api

Ancaman lkutan

Longsoran Tanah
Retakan Tanah

Getaran Tanah
Tsunami
Kebakaran

Awan Panas

Hujan Abu

Lahar Panas

Lahar Hujan

Aliran Lava
Loncatan Batu Pijar
(Gas Beracun
Lumpur Panas
Tsunami

Wabah Penyakit
Banijir Bandang/ Banjir Lumpur

Kebaran hutan
Kabut Asap




Ancaman Bencana Alam di Indonesia

Distribution of natural disasiers, by country and type
of phenomena, in South-east Asia {1975-2001

Indonesia:
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DIRECTORATE OF VOLCANOLOGY AND GEOLOGYCAL HAZARD MITIGATION

JL. DIPONEGORO 57 BANDUNG, INDONESIA 40122
TEL : (62-22) 727 2606, 727 4012

FAX 1 (62-22)720 2761 BHTSTRIBUTION MAP OF INDONESIAN VOLCANOES
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Major Volcanoes of Indonesia

(with eruptions since 1900 A D)
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& PETA SEBARAN DAN TINGKAT RISIKO BENCANA GUNUNGAPI DI INDONESIA
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GUNTUR VOLCANIC HAZARD MAP
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DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
PROVINSI JAWA BARAT

PENYUSUNAN RENCANA INDUK DAN RENCANA DETAIL
KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA
NASIONAL (KSPN) KAWASAN PUNCAK
GUNUNG GEDE PANGRANGO DAN SEKITARNYA

PETA RAWAN BENCANA KSPN PUNCAK
GEDE PANGRANGO DAN SEKITARNYA

Proyeksi UTM WGS 1984
Sistem gnd Grid Geografi
Datum Horizontal - Datum WGS 1984
Datum Vertikal Geoid 96

PETUNJUK LETAK PETA

~d et

B WRAYAH PERENCANAAN

LEGENDA
Administrasi
@ Ibu Kota Kecamatan

Ibu Kota Desa/Kelurahan

=== Batas Kabupaten

== Batas Kecamatan

—-~~ Batas Desa

Jaringan Jalan Simbol

=== Jalan Arteri o Titik Pos
Jalan Kolektor = Jalur Pendakian
Jalan Lokal
Jalan Lain

+— Kereta Api

=== Evakuasi Bencana

Perairan

Sungai
Rawan Bencana

Titik Rawan Longsor

Jalur Evakuasi Bencana

Rawan Gempa, Gerakan Tanah Menengah
2.887,32 (11,90%)

Rawan Gempa, Gerakan Tanah Rendah
13.239,71 (54,55%)

Aman Gempa, Gerakan Tanah Menengah
599,20 (2,47%)

Aman Gempa, Gerakan Tanah Rendah
7.376,09 (30,39%)

Aman Gempa, Gerakan Tanah Aman

! 168,17 (0,69%)

BERA-

SUMBER PETA
-Peta RBI Skala 125,000 Kab Sukaburni, Kab. Bogor dan Kab. Ciangsr
-Citarum Watershed Management and Biodiversity Consarvation Project
(CWBCP) Kementrian Kehutanan
RTRW Kab. Sukabumi Tahun 2012-2032
RTRW Kab. Cianjur Tahun 2011.2031
-RTRW Kab. Bogor Tahun 2005-2025
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PEMERINTAH KABUPATEN AGAM
PROVINSI SUMATERA BARAT

Peta|-8
PETA RAWAN BENCANA
SESAR & TSUNAMI

’ % '
s
Skala 1:300.000

g 9 12 15 Kilometers

Universal Transverse Mercator
Elipsoid Referensi WGS 84
Sistom Grid : Universal Tra

LEGENDA

Batas Administrasi Perairan

—— - - BATAS KABUPATEN /KOTA Mgy Garis Pantai
— BATAS KECAMATAN ==— Sungai
= = = BATASNAGARI D Danau
Jaringan Jalan
== ARTERI PRIMER "
KOLEKTOR 1 L
KOLEKTOR 2
——— KOLEKTOR 3
KOLEKTOR 4
Kedalaman Laut :
KEDALAMAN 0- SMETER
KEDALAMAN 5 - 10METER
KEDALAMAN 10 - 200 METER
1| KEDALAMAN > 200 METER
RAWAN BENCANA :
Rawan Bencana Sesar/Patahan :
[ zona sESAR ! PATAHAN

PllutB Pemerintahan
KANTOR BUPATI

<
&  KANTOR KECAMATAN

Zona Rawan Bencana Tsunami ©

[ zona Kerawanan Rendah ( Blevasi 15-30m )
[ zona Kerawanan Sedang ( Elevasi 10- 15m )
Il zor= Kerawanan Tinggi ( Elevasi <10m )
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KETERANGAN RIWAYAT / SUMBER DATA ©

1 Peta R (Rups Bumi Indonesia) Skela 1+ 50 030 tahun 1984, Bakosurtans!
2 Peta Deta Pokck Kabupatsn Agam, Tahun 2007

3 Hasil Mibgss: Rawsn Bancans Ksbupsten Agam
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dan data elevasi (Digtal Surface Model)
dengan resolusi 10 m.

Peta Rendaman Banijir Bandung 2014 ‘egenda S
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@ Titik Survei Batas Administrasi

I Rendaman Baniir 2014 et S Barg tanggal 25 Deserbar 2014
Weather and Climate Prediction Laboratory - ITB

Ki RANGAN Jatan - Peta Rupa Bum indonesia (BG) skala 1. 26000
ETE A - Batas Administrasi - Peta Rupa Bumi Indonesia (BIG) skala 1: 25 000
Labtek XI It.2

- Elevasi: Data DEM resolusi 10 m (BIG)
G Sotote. Google Earh
JI Ganeca 10 Bandung 40132 Jawa Barat, Indonesia Jalan Kolektor S Rendanan S ddans o
E-mail: wepl@meteo.itb.ac.id Jalan Lokal dan Lingkungan
Website: weather.meteo.itb.ac.id
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2008 2009 2012 2014 2015

1847
1811
Banjir menjadi salah satu o 164
bahaya yang mendominasi
kejadian bencana di
Indonesia. 1243
1.073
216
b= 240
599
403

143

2004 2005 2006 2007 2010 2011 2013

2002 2003
= Tsunami » Gempabumi dan Teunami = Gempabumi = Letusan Surungapi
u Gelombang Fasang / Abrasi ® Kebakaran Hutan dan Lahan -+ Kekeingan ®Eanjirdan Tarah Longser
= Tgnah Langsor Puting Seliung = Eanjir

Maten 1: Pengenalan

Modul Manajemen Bencana di Indonesia :
Bahaya Banjir

Bahaya Banjir



Potret Banjir Baleendah
2017




Potret Banjir Dayeuhkolot
2017




Case study :
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Earthquake Hazard Map
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Fire Incidents
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Fire canicome from
intérnal, eg. Kitchen
in Basement® *
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Sumber :

e UU 24 tahun 2007
e Perka BNPB No.2 Th.2012

* BNPB, 2016 — Iklim sebagai Sumberdaya dan Faktor
Resiko

* Mr. Saut Sagala - Case Study Gedung Sate
e Mrs. Harkunti — Kebencanaan dalam Perencanaan
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Next materi

* Aspek kebencanaan dalam perencanaan

* Resiko Bencana :
* Hazard
* Kerentanan
* Kapasitas

e Perhitungan Resiko
e Kajian bencana dalam RTRW



